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Tabel 16. PANDANGAN RESPONDEN TENTANG TOKOH 
SEJARAH 7 

7. Wolter Monginsidi adalah salah seorang korban 
pengadilan kolonial di Makasar pada masa N.I .T. 

N=40 

Klasifikasi Jawaban SMAK SMAN SPG STM Jumlah 

A. 1. Sungguh-sungguh 
tahu 1 2 1 3 7 

2. Tahu sekedarnya 5 6 5 6 22 
3. Tidak tahu 4 2 4 1 11 

B. 4. Sangat kagum 4 4 2 3 13 
5. Kagum 4 5 6 5 20 
6. Tidak kagum 2 1 2 2 7 

% 

17 ,5 
55 
27,5 

32,5 
50 
17 ,5 

Tokoh Wolter Monginsidi, juga cukup populer dalam ling­
kungan pelajar, sebagaimana ditunjukkan dari tabel di atas. Para 
pelajar juga mengagumi tokoh pejuang ini, karena menurut me­
reka Wolter Mongisidi memiliki jiwa besar, dia rela dihukum 
mati untuk kepentingan bangsanya. 

Tabel 17. PANDANGAN RESPONDEN TENTANG TOKOH 
SEJARAH 8 

8. Jenderal Sudirman mengalahkan pasukan Sekutu 
di Ambarawa tahun 1945 

N=40 

Klasifikasi Jawaban SMAK SMAN SPG STM Jumlah 

A. 1. Sungguh-sungguh 
tahu 1 1 2 2 6 

2. Tahu sekedarnya 8 7 5 6 26 
3. Tidak tahu 1 2 3 2 8 

% 

15 
65 
20 
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Klasifikasi J awaban SMAK SMAN SPG STM Jumlah % 

B. 4. Sangat kagum 4 4 6 9 23 57 ,5 
5. Kagum 5 5 3 1 14 35 
6. Tidak kagum 1 1 1 - 3 7,5 

Rupanya tokoh-tokoh pejuang revolusi cukup dikenal 
termasuk tokoh Jenderal Sudirman ini, sebagaimana ditunjuk­
kan oleh tabel di atas. Tokoh ini dikagumi karena dia berjuang 
mati-matian untuk membebaskan bangsa, memiliki jiwa kepah­
lawanan walaupun kondisi badannya kurang baik ia tetap ber­
juang untuk melawan Belanda. 

Tabel 18. PANDANGAN RESPONDEN TENTANG TOKOH 
SEJARAH 9 

N= 40 

9. Ali Sastroamidjojo telah bersusah payah untuk 
menyelenggarakan Konperensi Asia Afrika di 
Bandung pada tahun 1945 

Klasifikasi J awaban SMAK SMAN SPG STM Jumlah % ! 
I A. 1. Sungguh-sungguh 

j 2. ~3!iuu sekedarnya 
3. Tidak tahu 

B. 4. Sangat kagum 
5. Kagum 
6. Tidak kagum 

2 
8 

4 
6 

2 
8 

3 
7 

2 
8 

6 
4 

2 
7 
1 

6 
4 

8 
31 

1 

19 
21 

20 
77,5 

2,5 

47,5 
52,5 
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa tokoh Ali Sastro­
arnidjojo cukup populer di kalangan pelajar. Malahan dari data 
tersebut dapat ditunjukkan bahwa tokoh sejarah ini banyak di­
kenal dan dikagumi di kalangan responden Bandung. Hal ini di­
sebabkan karena media untuk mengenal tokoh ini cukup baik, 
·misalnya adanya Museum KAA dan terutama baru-baru ini dise­
lenggarakan peringatan KAA ke-30 secara meriah pada bulan 
April 1985. Kekaguman mereka terhadap tokoh politik kiranya 
cukup beralasan, misalnya pelajar menganggap ia merupakan 
perintis Konperensi Asia Afrika. 

Jika pengetahuan responden tentang tokoh-tokoh sejarah 
lokal dibandingkan dengan pengetahuan responden tentang 
tokoh-tokoh sejarah nasional, temyata pengetahuan responden 
tentang tokoh sejarah lokal lebih sedikit dari pada pengetahuan 
tentang tokoh sejarah nasional. Tokoh-tokoh kuna sejarah (lo­
kal) kurang dikenal daripada tokoh kontemporer (lokal). Hal 
yang sama tergambar pula pada perbandingan tergugahnya pera­
saan responden terhadap tokoh sejarah lokal dan tokoh sejarah 
nasional. 

3.2. Ruang Sejarah 

Sasaran penelitian mengenai ruang sejarah ini dimaksudkan 
menjaring informasi tentang kesadaran sejarah, terutama yang 
berhubungan dengan sejarah nasional atau sejarah lokal. Bagai­
mana pengetahuan responden tentang hal tersebut di bawah 
ini dicantumkan tabel-tabel hasil jawaban responden terhadap 
kuesioner yang diajukan kepadanya, yaitu berupa tanggapan ter­
hadap pernyataan-pernyataan yang telah disusun sebelumnya. 
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Tabel 19. PENGETAHUAN RESPONDEN TENTANG RUANG 
SEJARAH NASIONAL 1 

1. Bahasa Indonesia dipakai sebagai bahasa perdagangan yang 
memungkinkan terjadinya komunikasi antara suku bangsa 

N= 40 

Klasifikasi Jawaban SMAK SMAN j SPG STM Jumlah % 
I 

A. I. Sungguh-sungguh 
tahu 2 7 2 3 14 35 

2. Tahu sekedarnya 7 3 7 7 24 60 
3. Tidak tahu 1 - 1 - 2 5 

Dari tabel di atas tampak bahwa hampir seluruh responden me­
ngetahui tentang pemakaian bahasa Indonesia dalam kehidupan 
antarsukuba~gsa. Mereka dapat memberikan penjelasan me­
ngpa bahasa Indonesia penting, seperti: 
1) Bahasa Indonesia adalah Bahasa N as1onal ; 
2) Karena bila tidak ada bahasa nasional, sukar suku-suku 

bangsa itu untuk bersatu ; 
3) Karena masyarakat kita beranekaragam suku bangsa perlu 

sekali adanya satu bahasa persatuan ; 
4) Bahasa Indonesia adalah alat peme tu ; dan 
5) Kita memakai bahasa Indonesia dalam berkomunikasi de­

ngan suku bangsa lain. 

Tabel 20. PENG ET AHUAN RESPOND EN TENT ANG RU ANG 
SEJARAH NASIONAL 2 

2. Arupalaka mempersatukan kerajaan-kerajaan di Sulawesi 
Selatan melalui perkawinan antara keluarga kerajaan 

N=40 

Klasifikasi Jawaban SMAK SMAN s STM Ju ml ah 

A. I . Sungguh-sungguh 
tahu - - I I 2 

% 

5 
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Klasifikasi Jaw a ban SMAK SMAN SPG · STM Jumlah % 

2. Tahu sekedarnya 6 2 6 - 14 35 
3. Tidak tahu 4 8 3 9 24 60 

Dari data di atas dapat diketahui bahwa pernyataan di atas ti­
dak banyak diketahuinya. Hampir sebagian besar tidak tahu. 
lni menandakan bahwa persoalan-persoalan yang detail umum­
nya kurang diketahui pelajar. Alasannya antara lain ialah karena 
pelajar umumnya belum pernah membaca secara mendalam atau 
tokoh itu dianggap pengkhianat sehingga mungkin tidak perlu 
diperhatikan. 

Tabel 21. PENGETAHUAN RESPONDEN TENTANG RUANG 
SEJARAH NASIONAL 3 

3. PPKI menetapkan bahwa wilayah R.l. adalah bekas 
wilayah Hindia Belanda 

N=40 

Klasifikasi Jaw a ban SMAK SMAN SPG STM Jumlah 

A. 1. Sungguh-sungguh 
I tahu 1 l - 3 5 

2. Tahu sekedarnya 6 6 7 2 21 
3. Tidak tahu 3 3 3 5 14 

% 

12,5 
52,5 
35 

Dapat dikatakan bahwa pengetahuan pelajar mengenai ·PPKI 
cukup saja. Ini terlihat dari tabel di a_tas. Agaknya masalah ini 
kurang mendapat perhatian dalam pelajaran di sekolah. 
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Tabel 22. PENGET AHUAN RESPOND EN TENT ANG ' RU ANG 
SEJARAH LOK.AL 1 

1. Orang Bugis telah menyebar ke pantai utara Australia 

N=40 

Klasifikasi J awaban 
~ 

SMAK SMAN SPG STM Jumlah 

A. 1. Sungguh-sungguh 
tahu - - - - -

2. Tahu sekedarnya 3 3 4 - 10 
3 . Tidak tahu 7 7 6 10 30 

% 

-
25 
75 

Dari tabel di atas tampak bahwa responden banyak yang tidak 
mengetahui tentang masalah sejarah tersebut. Tidak ada seorang 
pun yang sungguh-sungguh tahu tentang hal ini. Yang tahu se­
kedarnya pun hanya sedikit jumlahnya. Kebanyakan responden 
menyatakan belum tahu, belum membaca, dan belum pernah 
mendapat pelajaran di sekolah ten tang hal itu. 

Tabel 23. PENGETAHUAN RESPONDEN TENTANG RUANG 
SEJARAH LOKAL 2 

2. Orang Minangkabau tidak hanya berdiam di Sumatera 
Barat 

N=40 

Klasifikasi Jawaban SMAK SMAN SPG STM Jumlah 

A. 1. Sungguh-sungguh 
tahu 2 4 1 - 7 

2. Tahu sekedamya 5 6 8 6 25 
3. Tidak tahu 3 - 1 4 8 

% 

17 ,5 
62,5 
20 
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Dari tabel di atas dapat dikatakan bahwa pengetahuan respon­
den tentang orang Minangkabau cukup banyak. 

Tabel 24. PENGETAHUAN RESPONDEN TENTANG RUANG 
SEJARAH LOKAL 3 

3. lrian pernah menjadi daerah pengaruh Kerajaan Ternate 

N=40 

Klasifikasi J awaban SMAK SMAN SPG STM Jumlah 

A. 1. Sungguh-sungguh 
tahu - - 1 - 1 

2. Tahu sekedarnya 3 4 - 4 11 
3. Tidak tahu 7 6 9 6 28 

% 

2,5 
27,5 
70 

Dari tabel di atas dapat dikatakan bahwa para pelajar sangat 
kurang pengetahuannya tentang hubungan antardaerah selain 
sejarah lokal tertentu. 

Tabel 25. PENGETAHUAN RESPONDEN TENTANG ' RUANG 
SEJARAH LOKAL 4 

4. Kesultanan Banten pernah meluaskan wilayah kekuasaan­
nya ke daerah Sumatera bagian Selatan 

N=40 

Klasifikasi Jawaban SMAK SMAN SPG STM · Jumlah 

A. 1. Sungguh-sungguh 
tahu - - - 1 1 

2. Tahu sekedarnya s 9 3 3 20 
3. Tidak tahu s 1 7 6 19 

% 

2,5 
so 
47,5 
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Tabel di atas menunjukan bahwa pengetahuan responden ten­
tang Kesultanan Banten kurang meluas di kalangan pelajar di 
Bandung. 

Berdasarkan data-data di atas, tampak bahwa secara kese­
luruhan responden mengetahui ruang sejarah nasional yang di- · 
tanyakan dalam kuesioner. Mereka terdiri atas 17 ,5% yang 
sungguh-sungguh tahu dan 49% yang tahu sekedarnya, sedang­
kan responden yang menyatakan tidak tahu berjumlah 33 ,5%. 
Dibandingkan dengan jumlah responden yang tidak mengetahui 
masalah peristiwa sejarah dan tokoh sejarah (masing-masing 
14% dan 22%), ternyata jumlah responden yang menyatakan 
tidak tahu tentang ruang sejarah nasional lebih besar (3 3,5%). 

Adapun gambaran responden yang mengisi kuesioner ten­
tang ruang sejarah lokal adalah 5,7% menyatakan sungguh­
sungguh tahu, 41~3% menyatakan tahu sekedarnya, dan 53% 
menyatakan tidak tahu. Dengan demikian, lebih dari setengah­
nya responden tidak mengetahui masalah ruang sejarah lokal. 
Suatu persentasi yang cukup tinggi di atas data tentang ruang se­
jarah nasional. Responden lebih banyak mengetahui tentang 
ruang sejarah nasional daripada tentang ruang sejarah lokal. 

3.3. Periode Sejarah 

Dalam memperoleh data tentang pengetahuan periode se­
jarah dari responden diajukan enam buah pertanyaan yang 
belum sempurna, dan responden diminta memilih jawaban yang 
tepat. 
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Tabet 26. PENGETAHUAN RESPONDEN TENTANG PERIODE 
SEJARAH 1 

l. voe hidup antara .... .. . 

N=40 

Kriteria Jawaban SMAK SMAN SPG STM Jumlah % 

a. 1602 - 1799 7 10 8 6 31 77 ,5 
b . abad ke-18 3 - 1 2 6 15 
c. tidak tahu - - 1 2 3 7 ,5 

Jumlah 10 10 10 10 40 100,0 

Responden yang mengemukakan jawaban yang benar ada 77 ,5% 
dan yang menjawab salah ada 15%, sedangkan yang tidak tahu 
7 ,5%. Dengan demikian pada umumnya responden mengeta­
hui tentang periodisasi sejarah VOC. Dari tabel di atas dapat 
dibaca bahwa responden dari SMAN memberi jawaban benar 
semuanya, disusul kemudian oleh responden dari SPG, SMAK, 
dan STM. 

Tabel 27 . PENGETAHUAN RESPONDEN TENTANG PERIODE 
SEJARAH 2 

2. Sultan Ageng Tirtayasa memerintah Banten antara .. . . 

N=40 

Kriteria Jawaban SMAK SMAN SPG STM Jumlah 

a. 1653 - 1689 3 4 7 2 16 
b. abad ke-17 5 1 1 1 8 
c. tidak tahu 2 5 2 7 16 

% 

40 
20 
40 

Jumlah 10 10 10 10 40 100 



37 

Dengan demikian, dapat diketahui bahwa mereka yang tidak 
tahu cukup tinggi. 

Tabel 28. PENGETAHUAN RESPONDEN TENTANG PERIODE 
SEJARAH 3 

3. Perang Padri berlangsung . . ... 

N =40 

J Kriteria Jawaban lsMAK SMAN SPG I STM Jumlah % 
i 

a. 1822 - 1837 I 7 5 8 
I 

5 25 62,5 
b. abad ke·l 9 

I 
3 4 2 1 10 25 

I 

c. tidak tahu - 1 - I 4 
I 

5 12,5 

Juml a h 10 10 10 10 40 100,0 

Dengan demikian pengetahuan Perang Padri cukup dimiliki oleh 
para pelajar. Mereka yang tidak tahu dapat dikatakan kecil 
jumlahnya. 

Tabel 29. PENGETAHUAN RESPONDEN TENTANG ' PERIODE 
SEJARAH 4 

4. Tanam Paksa berlangsung antara . ... . 

N = 40 

Kriteria Jawaban SMAK SMAN SPG STM Jumlah % 

a. 1830 - 1870 6 8 10 5 29 72,5 
b. abad ke-19 3 2 - 1 6 15 
c. tidak tahu 1 - - 4 5 12,5 

Juml ah 10 10 10 10 40 100,0 
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Dari tabel tersebut di atas dapat diketahui bahwa responden cu­
kup besar pengetahuannya tentang waktu berlakunya sistem 
Tanam Paksa; menandakan bahwa pengetahuan mengenai ma­
salah ini cukup dimiliki. 

Tabel 30. PENG ET AHUAN RESPOND EN ' TENT ANG PERI ODE 
SEJARAH 5 

5. Pemerintahan Raffles di Indonesia berlangsung antara ... .. 

N=40 

Kriteria Jawaban SMAK SMAN SPG STM Jumlah % 

a. 1811 - 1816 4 8 8 8 28 70 
b. abad ke-19 5 1 1 - 7 17 ,5 
c. tidak tahu 1 1 l 2 5 12,5 

J U'm 1 ah 10 10 10 10 40 100,0 

Dengan demikian periode pemerintahan lnggris di Indonesia, 
cukup diketahui responden. 

Tabel 31. PENGETAHUAN RESPONDEN TENTANG PERIODE 
SEJARAH 6 

6. Volksraad hidup antara .. . .. . 

N=40 

Kriteria Jaw a ban SMAK SMAN SPG STM Jumlah % 

a. 1918 - 1942 - - 5 2 7 17 ,5 
b . abad ke-20 - - 1 - I 2,5 
c. tidak tahu 10 10 4 8 22 80,0 

Jumlah 10 10 10 10 40 100,0 
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Berbeda dengan pertanyaan sebelumnya, pertanyaan ini kurang 
sekali yang dapat menjawab. Hampir sebagian besar tidak me­
ngetahui periode berlakunya Volksraad di Indonesia ; menanda­
kan pengetahuan tentang Volksraad masih kurang. 

Atas dasar jawaban tentang periode sejarah di atas, dapat 
dikemukakan bahwa secara keseluruhan responden yang menja­
wab benar ada 5 7%, yang menjawab tidak benar ada 16%, dan 
yang menjawab tidak tahu ada 27%. Jadi, lebih dari setengah 
jumlah responden menjawab benar dan kurang dari setengahnya 
menjawab tidak benar dan tidak tahu. Dua pertanyaan (masa 
pemerintahan Sultan Ageng Tirtayasa dan masa hidup Volks­
raad) dijawab responden dengan hasil lebih banyak salah dan 
tidak tahu, sedangkan empat pertanyaan lainnya lebih banyak 
dijawab benar. 

3. 4. Generalisasi 

Untuk mengetahui apakah para pelajar memiliki pengeta­
huan bersifat generalisasi terhadap proses Sejarah Indonesia, 
diajukan beberapa pertanyaan yang menyangkut istilah-istilah 
atau pengertian-pengertian yang sengaja dipilih untuk ditanya­
kan kepada responden , sebagaimana tercantum dalam tabel 
berikut ini. 

Tabel 32 . PENGETAHUAN RESPONDEN TENT ANG GENERALISASI 
SEJARAH 1 

1. Pax Neerlandica 
N = 40 

Kriteria Jaw ab an SMAK SMAN SPG STM Jurnlah % 

1. Kesatuan administratif 
di bawah kekuasaan 
Belanda 9 7 2 2 20 50 

2. Daerah jajahan Belanda 1 3 7 1 12 30 

3. Tidak tahu - - 1 7 8 20 

Ju mlah 10 10 10 10 40 100 
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Responden yang mengetahui istilah sejarah tersebut berarti 
cukup besar dibanding yang tidak. 

Tabel 33. PENGETAHUAN RESPONDEN TENTANG GENERALISASI 
SEJARAH 2 

2. Feodalisme 

N=40 

Kriteria Jawaban SMAK SMAN SPG STM Jumlah % 

I. Sistem pemerintahan 
I dan penguasaan tanah 

pada abad pertengahan \ 9 6 6 6 27 67,5 

2. Pemerintahan raja-raja 1 4 4 3 12 30 

3. Tidak tahu - - - I I 1 2,5 
I 

Jumlah Hr 10 10 10 40 100,0 

Ini berarti bahwa pengertian feodalisme cukup diketahui oleh 
pelajar di SMT A. 

Tabel 34. PENGETAHUAN RESPONDEN TENTANG GENERALISASI 
SEJARAH 3 

3. Kapitalisme 

N = 40 

Kriteria Jawaban SMAK SMAN SPG STM Jumlah % 

I . Sistem ekonomi Barat 9 10 10 8 37 92,5 
2. Orang beruang I - - 2 3 7,5 
3. Tidak tahu - - - - - -

Jumlah 10 10 10 10 40 100,0 
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Demikian pula istilah Kapitalisme rupanya cukup dipahami/ 
diketahui, terlihat dari tabel di atas. 

Tabel 35. PENGETAHUAN RESPONDEN TENT ANG GENERALISASI 
SEJARAH 4 

4 . Chouvinisme 

N =40 

Kriteria Jawaban SMAK SMAN SPG STM Jumlah % 

1. Cinta tanah air berlebih-
an 8 8 8 - 24 60 

2. Cinta tanah air 2 - 4 6 15 
3. Tidak tahu - 2 2 6 10 25 

Jumlah 10 10 10 10 40 100 

Sebagian besai- kata Chouvinisme dipahami oleh pelajar SMTA 
di Bandung. 

Tabel 36. PENGETAHUAN RESPONDEN TENTANG GENERALISASI 
SEJARAH 5 

5. Politik Etis 

N = 40 

Kriteria Jawaban SMAK SMAN SPG STM Jumlah % 

1. Politik balas budi me-
lalui edukasi, irigasi, 
dan migrasi 6 10 10 5 31 77,5 

2. Rencana perbaikan 
kehidupan rakyat 4 - - 3 7 17 ,5 

3. Tidak tahu - - - 2 2 5 

Ju mlah 10 10 10 10 40 100,0 
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Dari data di atas tampak bahwa responden sebagian besar dapat 
menjawab dengan tepat. Secara keseluruhan diperoleh gambar­
an bahwa responden mengetahui pengertian 'istilah-istilah yang 
ditanyakan (69,5%) dan yang tidak mengetahuinya ada 30,5%. 
Responden yang tidak mengetahui pengertian tersebut terdiri 
atas 20% yang jawabannya salah dan I 0 ,5% menyatakan tidak 
tahu. 

3. 5. Kesimpulan 

Berdasarkan data-data yang diperoleh dari seluruh kuesio­
ner tentang sasaran kesadaran sejarah yang meliputi peristiwa, 
tokoh, ruang, periodisasi, dan generalisasi sejarah , diperoleh 
gambaran bahwa secara keseluruhan lebih dari 65% responden 
mengetahui seluruh aspek sasaran kesadaran sejarah dan kurang 
dari 35% lainnya tidak mengetahuinya. Jika persentasi itu diper­
inci lebih lanjut, maka diperoleh gambaran bahwa 82% respon­
den mengetahui butir-butir sejarah berupa peristiwa sejarah dan 
tokoh sejarah; 18% tidak mengetahuinya. Dari 82% yang menge­
tahui itu, hanya 22,5% yang sungguh-sungguh tahu, sedangkan 
59,5% lagi hanya tahu sekedarnya. Dengan demikian, respon­
den yang mengetahui (kognitiO butir-butir sejarah sekedarnya 
menempati tingkat teratas (59,5%), menyusul kemudian res­
ponden yang sungguh-sungguh tahu (22,5%) dan yang tidak 
tahu (18%). Dalam pada itu , penguasaan kognitif responden ter­
hadap butir sejarah skala nasional lebih banyak daripada butir 
sejarah skala lokal. 

Penguasaaan pengetahuan ruang sejarah mencerminkan 
gambaran 56,7% responden mengetahui dan 43,7% tidak menge­
tahui masalah itu. Dari 56, 7% responden yang mengetahui ha­
nya 11,6% responden yang sungguh-sungguh tahu, sedangkan 
responden yang tahu sekedarnya ada 45,1%. Sementara itu, 
pengetahuan responden tentang ruang sejarah nasional lebih 
tinggi daripada pengetahuan mereka tentang ruang sejarah 
lokal, seperti tampak dari perbandingannya berikut : sungguh 
tahu 17 ,5% bagi ruang sejarah nasional dan 5, 7% bagi ruang 
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sejarah lokal; tahu sekedarnya 49% bagi ruang sejarah nasional, 
41,3% bagi ruang sejarah lokal ; tidak tahu 33,5% bagi ruang se­
jarah nasional, 53% bagi ruang sejarah lokal. 

Gambaran pengetahuan responden tentang priodisasi seja­
rah adalah 57% mengetahui secara benar, 16% mengetahuinya 
secara kurang benar, dan 27% sama sekali tidak mengetahuinya. 
Jika dibedakan atas priodisasi peristiwanya, yaitu abad ke-17 (2 
pertanyaan), abad ke-19 (3 pertanyaan), dan Pergerakan Nasio­
!lal (1 pertanyaan), ternyata penguasaan pengetahuan responden 
tetang periodisasi sejarah itu tercermin sebagai berikut. Ada 
5 8, 7 5% responden yang menjawab benar bagi periodisasi a bad 
ke-17 , 68% responden yang menjawab benar bagi periodisasi 
a bad ke-19, dan 1 7 ,5% responden yang menjawab benar bagi 
periodisasi Pergerakan Nasional. Hal itu berarti, periodisasi abad 
ke-19 lebih banyak diketahui responden daripada periodisasi 
abad ke-17 dan Pergerakan Nasional (abad ke-20). Periodisasi 
abad ke-20 justru paling sedikit diketahui (2,5% dijawab benar, 
80% menyatakan tidak tahu). Kemungkinan besar, yang 
terse but terakhir itu, disebabkan oleh jenis materi yang ditanya­
kan ( Vo lksraad) yang kurang dikenal responden, karena kurang 

mendapat perhatian dalam pelajaran di sekolah. 

Pengetahuan generalisasi sejarah tem yata cukup diketahui 
responden (69,5%). 

Dari uraian di atas, diperoleh gambaran bahwa butir-butir 
sejarah lebih menarik perhatian para responden daripada ruang 
sejarah, periodisasi sejarah dan generalisasi sejarah. Urutan se­
lanjutnya yang menarik perhatian para responden dengan sendi­
rinya adalah generalisasi sejarah, kemudian periodisasi sejarah, 
dan akhimya ruang sejarah. Sementara itu, bagian terbesar res­
ponden hanya mengetahui sekedamya dari materi yang ditanya­
kan, baik tentang butir sejarah, ruang sejarah nasional maupun 
ruang sejarah lokal. 

Gambaran kesadaran afektif atas butir-butir sejarah dari 
para responden tampak sebagai berikut. Pada umumnya (88,5%) 
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para responden mengungkapkan reaksi atas butir-butir sejarah 
dalam kuesioner. Sebagian dari mereka (38%) merasa sangat 
kagum dan sebagian lagi (50,5%) merasa kagum saja atas peris­
tiwa dan tokoh sejarah. Hanya sebagian kecil dari para respon­
den (11,5%) merasa tidak kagum atas butir-butir sejarah itu. 
Tambahan pula kekaguman para responden itu dinyatakan pula 
pada komentar mereka atas butir-butir sejarah itu seperti tertera 
di atas. 

Komentar responden terhadap butir-butir sejarah dapat 
dijadikan kriteria untuk melihat tingkat kesadaran kritis respon­
den. Komentar-komentar yang diberikan itu dapat mencermin­
kan adanya kesadaran kritis, walaupun jumlahnya sedikit (ku­
rang dari 25%). Yang menggembirakan adalah hasrat yang 
ditampilkan oleh sejumlah responden yang ingin mempelajari 
aspek-aspek sejarah. 
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BAB IV BENTUK KESADA SEJARAH 

Untuk menjaring informasi tentang bentuk kesadaran se­
jarah ini diajukan enam buah pertanyaan. Berdasarkan jawaban 
atas enam pertanyaan tersebut dapat dianalisis tentang minat 
responden; minat terhadap obyek sejarah atau barang antik , 
bentuk kesadar~ sejarah, kesadaran a-historis, kesadaran non­
historis atau kesadaran historis. Adapun data-data yang dapat 
diambil dari jawaban-jawaban responden dapat dilihat pada 
tabel-tabel berikut. 

Tabel 37. KUNJUNGAN KE TEMPAT BERSEJARAH 

N= 40 

Kriteria Jawaban SMAK SMAN SPG STM 

Ya 10 8 8 
Tidak - 2 ' ~ 

J uml a h 10 10 10 10 

J umlah % 

34 85 
6 15 

40 100 

Tabel di atas menunjukkan bahwa banyak kunjungan ke tem­
pat-tempat bersejarah dilakukan. Tempat-tempat bersejarah 
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yang dikunjungi ialah Museum Jabar, Museum KAA, Museum 
Geologi, Museum Mandala Wangsit Siliwangi, Taman Makam 
Pahlawan Cikutra, Tugu Moh. Toha dan lain-lainnya. 

Dari seluruh responden yang mengunjungi tempat-tempat 
bersejarah itu (34 orang), temyata 9 orang (26,5%) mengun­
jungi Museum Geologi, 4 orang ( 11,8%) mengunjungi Museum 
Negeri Jawa Barat, masing-masing 2 orang (5,9%) mengunjungi 
Taman Pahlawan Cikutra dan Tugu Pahlawan Muhamad Toha, 
1 orang (2,9%) mengunjungi Museum Konperensi Asia Afrika, 
dan 10 orang (29%) mengunjungi tempat bersejarah lainnya. 
Tapi data-data ini tidak sesuai dengan data-data pada bab II 
di atas. Mungkin hal itu disebabkan oleh bentuk pertanyaan 
yang berbeda yang memungkinkan beda ingatan bagi mereka. 
Motivasi responden mengunjungi tempat-tempat tersebut ada 
beberapa macam, antara lain karena tugas dari sekolah dan ada 
]uga yang karena ingin tahu dan lainnya seperti tersebut dalam 

· tabel berikut. 

Tabel 38. MAK.SUD RESPONDEN MENGUNJ UNGI TEMPAT 
BERSEJARAH 

N=34 

Kriteria J awaban SMAK SMAN SPG STM Jumlah 

1. Tugas dari sekolah 3 6 - - 9 
2. lngin tahu saja 7 - 8 7 22 
3. Lainnya - 2 - I 3 

Jumlah 10 8 8 8 34 

% 

26,5 
64,7 

8,8 

100,0 

Dari kunjungan ke tempat-tempat yang bersejarah hanya seba­
gian kecil yang tahu tentang cerita tempat yang dikunjungi 

. (29,4%) dan sebagian terbesar (70,6%) tidak mengetahuinya, 
seperti yang terlihat dalam tabel berikut. 
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Tabel 39. PENGETAHUAN RESPONDEN TENTANG CERITA 
TEMPAT ITU 

N= 34 

Kriteria J awaban SMAK SMAN SPG STM Jumlah 

Ya 4 2 I 3 10 
Tidak 6 4 9 5 24 

Ju ml ah IO 6 JO 8 34 

% 

29,4 
70,6 

100,0 

Penjelasan responden tentang centa tempat yang dikun­
jungi dapat diklasifikasikan atas tiga kelompok. Ketiga kelom­
pok itu adalah cerita tentang asal mula tempat yang dikemu­
kakan oleh 3 orang (30%), cerita tentang perj uangan memper­
tahankan tempat itu dikemukakan oleh 3 orang (30%), dan 
cerita tentang gagasan berdirinya tempat obyek sejarah itu 
yang dituturkan oleh 4 orang (40%). Sementara itu, isi penje­
lasan mereka ada yang sesuai dengan konteks kronologi peristi­
wanya yang dikemukakan oleh 2 orang (20%) dan sisanya 
(80%) tidak sesuai dengan konteks kronologi peristiwanya. 
Semuanya ini terlihat dalam tabel di bawah ini : 

Tabel 40. PENJELASAN RESPONDEN TENTANG CERITA TEMPAT 
YANG DIKUNJUNGI 

N = IO 

lsi Cerita yang diketahui SMAK SMAN SPG STM Jumlah % 

I . Asal mula tempat itu I - I I 3 30 

2. Perjuangan mem perta-
hankan tempat itu 2 - I 3 30 

3. Ten tang gagasan ber-
dirinya tempat itu I 2 I 4 40 

Juml a h 4 2 3 10 100 
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Selanjutnya dari seluruh responden, sebagian besar (70%) 
mengetahui hubungan tempat yang dikunjunginya dengan asal­
usul, lingkungan, dan pengaruhnya terhadap· masa sekarang, 

_ seperti yang terse but dalam tabel di bawah ini. 

Tabel 41. HUBUNGAN CERITA MENGENAI TEMP AT YANG 
DIKUNJUNGI DENGAN ASAL USUL, LINGKUNGAN, 
DAN PENGARUHNY A 

N = 10 

Kriteria Jawaban SMAK SMAN SPG STM Jumlah 

1. Dapat menghubungkan 
cerita dengan asal usul 
lingkungan dan penga-
ruhnya terhadap masa 
kini 2 1 1 3 7 

2. Tidak dapat 2 1 - - 3 

J u mlah 4 2 1 3 10 

% 

70 

30 

100 

Diketahui pula bahwa ada responden yang tidak tertarik 
oleh obyek bersejarah. Sebagian besar lainnya (85%) merasa 
tert arik untuk mengunjungi tempat bersejarah. Dari mereka 
yang mengunjungi obyek bersejarah, hanya sebagian kecil 
(29,4%) yang mengetahui cerita tentang tempat bersejarah itu, 
dan sisanya (70,6%) tidak mengetahuinya. Ini berarti bahwa 
hanya 29,4% saja dari responden yang sungguh-sungguh bermi­
nat kepada sejarah, sedangkan yang lain (70,6%) sebenarnya 
berminat pada tempat bersejarah sebagai barang antik (antikua­
rinisme). 

Ditinjau dari isi cerita tentang tempat bersejarah yang di­
kunjungi yang seluruhnya menghubungkan dengan peristiwa 
sejarah, tanpa ada yang bersumberkan legenda, mitos ataupun 
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folklore, maka seluruh responden yang khusus dipilih ( 10 
orang) tidak memiliki kesadaran yang a-historis. Dari cerita 
yang dituturkan, hanya sebagian kecil yang dapat menempat­
kan kisah sejarah yang diketahuinya dalam konteks kronologi 
peristiwanya; sedangkan yang lainnya tidak dapat a tau tidak 
jelas menempatkan cerita dalam konteks kronologi peristiwa­
nya. 



BAB V FUNGSI KESADARAN SEJARAH 

5.1. Kognitif 

Berdasarkan tabel-tabel dalam bab III di muka, tampak 
bahwa kesadaran sejarah baik mengenai peristiwa sejarah, 
ruang, periode dan generalisasi sejarah erat sekali hubungannya 
dengan pengetahuan responden tentang sejarah pada umumnya. 
Oleh karena itu, dapat dikatakan pula, bahwa pengetahuan res­
ponden tentang sejarah menyebabkan bertambahnya kesadaran 
sejarah, karena itu kesadaran sejarah yang bersifat kognitif 
dapat meningkatkan pengetaliuan responden. 

Fungsi kognitif tersebut erat kaitannya dengan fungsi 
afektif seperti yang diterangkan di bawah ini. 

5.2. Afektif 

Berdasarkan tabel-tabel dalam bab III, akan tampak bahwa 
fungsi afektif tidak bisa dipisahkan dengan fungsi kognitif. 
Dan ternyata dalam tabel-tabel tersebut menunjukkan pula bah­
wa semakin responden mengetahui tentang peristiwa sejarah, 
semakin dapat menyatakan perasaan-perasaannya terhadap 
peristiwa sejarah. 

Responden akan merasa kagum terhadap peristiwa atau 
tokoh sejarah yang diketahuinya dengan baik dan sebaliknya. 

so 
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Demikian juga skala nasional ikut mempengaruhi corak pema­
haman dan pengetahuan sejarah bagi responden. Oleh karena 
itu pemberian pelajaran sejarah di sekolah hendaknya memper­
hatikan penanaman kesadaran sejarah. 

5.3. Mistik 

Selain itu dapat diamati pula tentang ada tidaknya kesa­
daran sejarah mistik. Kesadaran mistik ini tampak apabila res­
ponden dalam mengunjungi tempat-tempat bersejarah itu bukan 
didasarkan atas keinginan untuk meningkatkan pengetahuan, 
melainkan untuk sesuatu maksud yang bersifat spiritual. Kesa­
daran sejarah bersifat mistik ini dapat dilihat pada tabel ber­
ikut. 

Tabel 42. MAK.SUD RESPONDEN DENGAN MENGUNJUNGI 
TEMPAT-TEMPAT BERSEJARAH 

N=40 

Kriteria J awaban SMAK SMAN SPG STM Ju ml ah 

a. Untuk tujuan berziarah 3 7 8 5 23 

b. Untuk tujuan minta 
berkah I 4 2 I l 8 

c. Untuk ingin tahu 3 1 I 4 9 

Jumlah 10 10 10 10 40 

% 

57,5 

20 

22,5 

100,0 

Dari tabel di atas tampak bahwa responden yang mengunjungi 
tempat-tempat bersejarah dengan tuJuan berziarah cukup 
banyak. Di antaranya ada yang mempunyai tujuan untuk minta 
berkah, sedangkan kunjungan lainnya ada yang memang bertu­
juan ingin tahu. lni berarti bahwa sebagian terbesar responden 
yang mengunjungi tempat bersejarah mempunyai tujuan yang 
bersifat spiritual. Dengan kata lain sebagian terbesar responden 
dikuasai oleh kesadaran sejarah mistik. 
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5. 4. Romantik 

Dari tabel di bawah tampak bagaimana fungsi kesadaran 
sejarah romantik berperan dalam diri responden. 

Tabel 43. PERASAAN RESPONDEN W AKTU MENGUNJUNGI 
TEMP AT BERSEJARAH 

N=40 
-

Kriteria J awaban SMAK SMAN SPG STM Jumlah 

1. Senang 4 2 5 5 16 

2. Kagum 4 2 3 4 13 

3. Tentram 2 6 2 1 11 

Jumlah 10 10 10 10 40 

% 

40 

32,5 

27,5 

100,0 

Dari tabel tersebut di atas, dapat diketahui bahwa dalam kun­
jungannya ke tempat bersejarah responden ada yang merasa 
senang, ada yang kagum, dan ada pula yang merasa tentram. 

5.5. Artistik 

Dapat dilihat pula tentang segi artistik dari kesadaran se­
jarah yang dimiliki responden. Tabel berikut menunjukkan segi 
artistik dari kesadaran sejarah responden. 

Tabel 44. PENGET AHUAN RESPONDEN TENT ANG PERTUNJUKAN 
YANG BERTEMA SEJARAH 

N=40 

Kriteria Jawaban SMAK SMAN . SPG STM Ju ml ah % 

a. Tahu 7 10 I 10 8 35 87,5 

b. Tjdak tahu 3 - I - 2 5 12,5 
. 

Jumlah 10 10 10 10 40 100,0 
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa pertunjukan yang ber­
tema sejarah memang banyak diketahui responden, baik yang 
berskala lokal maupun yang berskala nasional. Misalnya pertun­
jukan drama, film seperti Bandung Lautan Api, Sunan Kalijaga, 
Toha Pahlawan Bandung Selatan, dan sebagainya. 

Demikian juga tentang peminat dan pertunjukan yang ber­
tema sejarah dapat dilihat dari tabel berikut di bawah ini. 

Tabel 45. PENGLIHATAN RESPONDEN TENTANG PEMINAT 
PERTUNJUKAN BERTEMA SEJARAH 

N =40 

Kriteria J awaban SMAK SMAN SPG STM Jumlah 

a. Banyak 10 7 9 10 36 
b. Tidak banyak - 3 1 - 4 
c. Tidak tahu - - - - -

Jumlah 10 10 10 10 40 

% 

90 
10 
-

100 

Dari data di atas tampak bahwa pertunjukan bertema sejarah 
itu banyak peminatnya. Mengenai asal-usul peminat pertunjuk­
an bertema ~ejarah , adalah dari semua golongan dalam masya­
rakat. 

5.6. Kritis 

Sesungguhnya kesadaran sejarah baik kognitif, afektif, 
mistik, romantik, artistik, dan kritis berhubungan satu sama 
lain dan pada umumnya memang berhubungan dengan tingkat 
pengetahuan yang dimiliki seseorang terhadap obyek dan peris­
tiwa sejarah yang bersangkutan. 



BAB VI KESIMPULAN 

Berdasarkan seluruh uraian di atas, dapatlah diambil ke­
simpulan sebagai berikut. 

1. Meskipun ada beberapa data yang tidak bersesuaian, na­
mun pada umumnya responden memiliki kesadaran seja­
rah. Jika diukur kesadaran sejarah mereka belum begitu 
tinggi. 

2. Kemampuan analisis sejarah para responden memang ada, 
tetapi dalam tingkat yang masih rendah . 

3. Pada umumnya para responden kurang melakukan usaha 
menyebarluaskan pengetahuan dan pengalaman sejarah 
yang dimiliki kepada orang lain. Tampak bahwa partisipasi 
kesejarahan para responden masih rendah. Tetapi dilihat 
dari keinginan sejumlah responden untuk mempelajari 
sejarah lewat buku dan lain-lain cukup besar. 

4. Kebanyakan pengetahuan sejarah para responden ditentu­
kan oleh pelajaran sejarah di sekolah. Inisiatif secara pri­
badi untuk mempelajari sejarah dari media lain masih ku­
rang. Mungkin hal ini disebabkan kurang memadainya 
media yang tersedia di rumah maupun di sekolah mereka, 
atau mungkin pula karena hasrat mereka belum tumbuh. 
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Lampiran 1 MODEL : A 

A. Gambaran Umum (untuk Bab II) 

1. Peninggalan sejarah 

I KETERANGAN 
No. NAMA 

WAKTU TEMP AT 

1. Pendopo Kabupaten 
Bandung ± 135 tahun J alan Dal em Ka um 

40 Bandung 

2. Gedung Merdeka 56 tahun Jalan Asia Afrika 65 
Bandung 

3. Gedung Balai Kota ± 120 tahun Jalan Aceh Bandung 

4. Gedung Sate 55 tahun Jalan Diponegoro 22 
Bandung 

5. J alan Kereta Api 

Catatan : 1. Waktu di sini adalah umum dari peninggalan sejarah tersebut 
di kota Propinsi yang anda teliti. 

2. Daftar ini diisi sendiri oleh peneliti. 
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Lampiran 2 MODEL : B 

2. Monumen-monumen 

{ K E TE RANGAN 
No. NAM A 

WAKTU TEMPAT 

1. Monumen Markas Barisan 
Rakyat IO tahun Jalan Kapatihan 

2. Monumen Pertempuran 
Lengkong IO tahun J alan Lengkong 

Besar 

3. Monumen Pertempuran 
Pemuda Pekerjaan Umum IO tahun J alan Diponegoro 

(depan Gedung Sate) 

4. Monumen KoJlperensi 
Asia Afrika 8 bulan Simpang Lima 

Catatan : I . Waktu di sini adalah umur dari monumen-monumen yang di­
daftar di kota Propinsi. 

2. Daftar ini diisi sendiri oleh Peneliti. 
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Lampiran 3 MODEL:C 

3. Muse um 

I KETERANGAN 
No. NAMA 

WAKTU TEMPAT 

1. Museum Geologi ± 50 tahun J alan Diponegoro 

2. Museum Mandala Wangsit 
Siliwangi 21 tahun Jalan Lembong 

3. Museum Negeri Jawa Barat 10 tahun Jalan Oto lskandar-
din a ta 

4 . Museum Konperensi Asia 
Afrika 5 tahun Jalan Asia Afrika 6 5 

Catatan : 1. Waktu di sini adalah tanggal kelahiran/umur museum yang 
ada di kota Propinsi. 

2. Daftar ini diisi sendiri oleh peneliti. 
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Lampiran 4 MODEL : D 

4. Makam-makam 

I K E TERANGAN 
No. NAMA 

WAKTU TEMPAT 

1. Mak.am Dalem Kaum 150 tahun Jalan Dalem Kaum 

2. Kompleks Mak.am Karang-
anyar 125 tahun J alan Karanganyar 

3. Mak.am Pasir Lembang ± 30 tahun Jal an Setiabudi 
Lem bang 

4. Taman Pahlawan Cikutra ±35 tahun Jalan Pahlawan 

Catatan : 1. Hanya makam-makam yang dikramatkan oleh penduduk se­
tempat. 

2. Waktu adalah umur makam. 
3. Diisi oleh peneliti atau minta keterangan dari responden. 
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Lampiran 5 MODEL:E 

S. Tokoh-tokoh Perjuangan yang masih hidup 
(Perintis Kemerdekaan, Pejuang 45 dan sebagainya) 

~ KETERANGAN 
No. NAMA 

WAKTU TEMPAT 

1. R. Suriadiradja 85 tahun Jalan Raya Ujung-
be rung 

2. Ir. Ukar Bratakusumah ± 70 tahun Jalan Setiabudi 

3. Jenderal Didi Kartasasmita ± 70 tahun Jalan Sasakgantung 

4. Sanusi Hardjadinata ±68 tahun Jalan Setiabudi 

5. Letjen Mashudi ±65 tahun Jalan Ir. H. Juanda 

6. Brigjen. Sutoko ± 75 tahun Jalan Ciumbuleuit 

7. Kol. Akil Prawidirdja ± 60 tahun Jalan Wastukencana 

8. Kol. Sukanda Bratamanggala ±60 tahun Jalan R.E. Martadi-
nata 

Catatan : 1. Hanya tokoh-tokoh yang menonjol baik yang diakui resmi 
oleh Pemerintah atau tidak. 

2. Waktu adalah umur (tanggal lahir dan sebagainya). 
3. Tempat: tempat tinggal/wilayah. 
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Lampiran 6 MODEL: F 

6. Penerbitan-penerbitan lokal mengenai Sejarah Setempat, 
Termasuk buku-buku dan artikel di surat kabar daerah 

I KE T ERANGAN 
No. NAMA 

WAKTU TEMPAT 

1. Bandung Tempo Oulu 3 tahun Bandung 

2. Bandung Lautan Api 21 tahun 

3. Siliwangi Dari Masa Ke Masa 13 tahun 

4. Sejarah Kota Bandung 4 tahun 

5. Masyarakat Sunda dan 
Kebudayaannya 2 tahun 

6. Adat Istiadat Orang Sunda 1 tahun 

7. Sejarah Kebu.dayaan Sunda 1 tahun 

8. Dewi Sartika 1 tahun 

9. Tatar Sunda abad ke 17, 18 8 bulan 

10. R. Ema Bratakusuma 
Tokoh Sejarah Lokal 10 bulan 

Catatan : Pengertian Lokal di sini maksudnya ialah yang terbit di lbukota 
Provinsi . 
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Lampiran 7 MODEL : G 

7. Seni Pertunjukan dengan tema kese1arahan 

I K E T E RAN G AN 
No. NAMA 

WAKTU TEMPAT 

1. Tanjeur Pajajaran 2 tahun Gedung Rumentang 
Siang 

2. Babad Godog 2 tahun Aula Unpad 

3. Bandung Lautan Api (film) 8 tahun 

4. Bandung Lautan Api 
(fan tomin) 1 tahun Aula Unpad 

5. Perjuangan Bandung Utara l ~ tahun Aula IKIP 

6. Pahlawan Toha (film) 10 tahun. 

Catatan : Yang pernah dipentaskan di kota p ·opinsi saja. 
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